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Judul Skripsi : Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 
Kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 
Skripsi ini membahas tentang Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Minat Kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. Rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana promosi 
perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru dan Kendala apa 
saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana promosi 
di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. dan untuk mengetahui kendala 
apa saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi di 
Perpustaakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni 
untuk mendeskripsikan dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara 
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan 
dengan teknik wawancara dan observasi dengan 5 orang  sebagai informan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah kontak perorangan dengan 
kegiatan promosi yaitu pameran buku, membagikan buku gratis, lomba bercerita 
anak antar sekolah, lomba kegiatan perpustakaan antar sekolah, perpustakaan 
keliling, pembentukan taman baca, bedah buku. Selanjutnya kendala yang 
dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi adalah keterbatasan dana 
untuk melakukan kegiatan promosi, tidak adanya pembagian tugas serta 
kurangnya tenaga pustakawan sehingga hal ini menyebabkan kegiatan promosi 
agak terhambat. Tapi hal ini tidak membuat pihak perpustakaan untuk tidak 
melakukan kegiatan promosi perpustakaan. 
 
Kata kunci: promosi perpustakaan 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang 
Setiap orang tentunya sudah pernah mendengar dan mengenal tentang 
perpustakaan. Mungkin saja apa yang dibayangkan mengenai perpustakaan oleh 
setiap orang sangat berbeda-beda. Namun, intinya tentunya menuju kepada 
pengertian bahwa perpustakaan berisi informasi ataupun ilmu sehingga 
perpustakaan akan menjadi tujuan utama jika mereka memerlukan informasi 
maupun menambah ilmu. Perpustakaan merupakan pusat informasi dimana 
bahan-bahan perpustakaan dikumpulkan, diolah, disimpan dan dipelihara untuk 
disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pengguna 
perpustakaan. Perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan persyaratan tertentu seperti 
adanya ruangan, koleksi, adanya petugas untuk melayani pemustaka, adanya 
masyarakat pembaca, adanya sarana dan prasarana yang diperlukan dan 
dilengkapi dengan sistem atau mekanisme tertentu.  Salah satu jenis perpustakaan 
tersebut  adalah perpustakaan daerah.  
Menurut Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 6, 
Perpustakaan Daerah adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat 
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis 
kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi (UUD 2007:14). 
Perpustakaan daerah sebagai pusat ilmu pengetahuan dan informasi untuk 
masyarakat memiliki peran dalam mewujudkan tujuan mencerdaskan masyarakat. 
Artinya kedudukan perpustakaan tidak bisa diabaikan sebagai salah satu unsur 
 pendukung informasi didaerah. Peran perpustakaan daerah sendiri berhubungan 
langsung dengan pemustakanya. Oleh karena itu, perkembangan perpustakaan 
juga tidak bisa lepas dari banyak tidaknya pemustaka yang memanfaatkan koleksi 
bahan pustakanya.  
Keragaman dan kemutakhiran koleksi yang dimiliki oleh sebuah 
perpustakaan daerah tidak akan ada gunanya jika tidak dimanfaatkan secara 
maksimal. Untuk itu diperlukan suatu upaya mengajak pemustaka dan calon 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi secara 
maksimal. Upaya tersebut sering dinamakan dengan promosi perpustakaan.  
Pada umumnya masyarakat (pemustaka)  belum banyak mengetahui jasa 
yang diberikan perpustakaan serta manfaatnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
perlu diketahui dan dikenal oleh masyarakat secara luas. Salah satu cara agar 
perpustakaan dapat dikenal dan dimanfatkan oleh masyarakat adalah dengan 
mengadakan kegiatan promosi. Promosi adalah upaya yang paling praktis yang 
dapat dilakukan untuk kegiatan meningkatkan minat kunjung diperpustakaan.  
Dengan adanya promosi, kegiatan perpustakaan akan mudah diketahui 
oleh masyarakat sehingga masyarakat bisa mengenal perpustakaan, dan menarik 
minat kunjung masyarakat untuk mengetahui koleksi yang dimiliki, mengetahui 
jenis-jenis pelayanan yang ada, serta manfaat yang bisa diperoleh masyarakat 
pemustaka. Dengan demikian diharapkan masyarakat tertarik untuk mengunjungi 
dan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan dengan optimal.  
Promosi perpustakaan sendiri dikatakan berhasil jika pemustaka yang 
berkunjung cukup banyak dan selalu ada peningkatan. Promosi juga dilaksanakan 
oleh Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. Promosi yang dilakukan 
melalui media cetak. Diharapkan dengan kegiatan promosi tersebut mampu 
 meningkatkan minat kunjung dan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
para pemustaka maupun calon pemustaka sehingga ke depannya diharapkan 
mampu menarik minat kunjung pemustaka serta calon pemustaka untuk datang ke 
perpustakaan. Upaya meningkatkan minat kunjung diperpustakaan adalah upaya 
memfasilitasi dan mempromosikan kegiatan membaca (HS,  Lasa 2009: 291). 
Dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 97. Allah swt. Berfirman:  
 
                           
                         
            
Terjemahannya: 
 
Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai qiyaman 
bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, bad-y dan 
qalaid. Yang demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya 
allah mengetahui apa yang ada di langit serta apa yang ada di 
bumi dan bahwa sesungguhya Allah Maha  mengetahui segala 
sesuatu (Tafsir al-Misbah, Q.S. Al-Ma’idah/5:97). 
 
 Ka’bah yang merupakan tempat berkaitan dengan kegiatan duniawi dan 
ukhrawi, bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharam dan Rajab), tanah 
Haram (Mekah) dan Ihram (bulan yang dilarang melakukan peperangan) 
merupakan berbagai contoh hal-hal yang diberitahukan (dipromosikan) oleh 
Tuhan melalui wahyu yang selanjutnya termediasi melalui media al-Qur’an. 
Promosi yang baik dengan mengedepankan kaidah-kaidah yang islami akan 
memberikan pengetahuan terhadap orang-orang yang menerima informasi 
(promosi) tersebut. (Mathar, 2012 : 168-169) 
Promosi perpustakaan merupakan hal yang paling penting di mana 
memperkenalkan kepada pemustaka bahwa perpustakaan daerah Barru memiliki 
 berbagai macam koleksi yaitu, bahan cetak maupun non cetak Sehingga para 
pemustaka tertarik berkunjung ke perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan baik 
dari masyarakat biasa, guru, pegawai negeri bahkan mahasiswa dan pelajar pada 
umumnya. 
Penelitian tentang promosi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurdin  ( 2013:72)  terhadap 
minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2013 yang hasilnya menunjukkan bahwa  promosi 
perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka terdapat hubungan yang positif 
dimana promosi perpustakaan dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka 
sedangkan media promosi yang paling efektif digunakan untuk promosi 
perpustakaan menurut pemustaka adalah media elektronik.  Selanjutnya penelitian 
yang dilakukan oleh Suhartina (2014:41) tentang promosi perpustakaan di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Makassar di mana kegiatan promosi yang 
dilakukan yaitu; membagikan buku profil perpustakaan kepada mahasiswa baru, 
literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i, pameran buku ketika ada 
koleksi terbaru, bedah buku, melalui group akun facebook. Dengan demikian 
walaupun telah ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan 
namun mengingat metode yang digunakan berbeda serta tempat penelitian juga 
berbeda maka penulis tertarik melalukan penelitian tentang promosi perpustakaan. 
Dalam rangka mengoptimalkan peranan perpustakaan khususnya dalam 
meningkatkan minat kunjung, perpustakaan harus melakukan kegiatan penjualan 
jasa perpustakaan kepada masyarakat pemustaka melalui promosi.  Berdasarkan 
gambaran di atas,  penulis melihat promosi yang dilakukan perpustakaan daerah 
Kabupaten Barru masih sangat minim dan beberapa kegiatan promosi yang sudah 
 dilakukan belum optimal. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul ”Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 
Kunjung di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang timbul dapat 
dirumuskan sebagai berikut; 
1. Bagaimana promosi perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru? 
2. Kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan 
promosi  di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, yaitu: 
Promosi perpustakaan adalah suatu upaya memperkenalkan identitas 
organisasi perpustakaan atas produk-produk dan jasa-jasa informasi yang di 
berikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan dan 
keunggulannya (Suwasana, 2002: 220). 
Perpustakaan adalah suatu ruangan bagian dari gedung/bangunan, atau 
gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS, 2006: 11). 
 Minat dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan yang menyebabkan 
seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam 
bidang tertentu (Sudarsana, 2010: 4.25). Ada juga yang mengartikan minat 
sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu 
aktivitas disertai dengan rasa senang. Minat adalah kesenangan atau perhatian 
yang terus menerus terhadap suatu objek karena adanya pengharapan akan 
memperoleh kemanfaatannya (Pawit M. Yusuf, 1990: 56). Minat tidak bisa 
dikelompokkan sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari, 
dan dikembangkan (Junaidin, 2008: 19). 
Kunjungan keperpustakaan merupakan kegiatan memasuki perpustakaan 
untuk melakukan akses informasi dan kegiatan lain diperpustakaan yang tercatat 
secara manual maupun elektronik (laza, 2009: 183). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi operasional 
yang dimaksud adalah suatu institusi perpustakaan yang mempromosikan produk-
produk dan jasa-jasa informasi yang di berikan dengan berbagai fasilitas yang 
dimiliki baik kelebihan maupun keunggulannya dalam meningkatkan minat 
kunjung (pemustaka) di perpustakaan daerah Kabupaten Barru.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
ingin mengetahui sejauh mana peranan Promosi Perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Sedangkan batasan lokasinya terfokus pada Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupatan Barru 
D. Kajian Pustaka 
 Penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau mempunyai 
hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu:  
1. Promosi Jasa Perpustakaan, buku yang ditulis oleh Badollahi Mustafa ini 
membahas tentang konsep pemasaran dan strategi pemasaran perpustakaan.  
2. Perpustakaan dan Masyarakat, buku yang ditulis oleh Sutarno NS ini 
memuat tentang minat, kebiasaan dan budaya baca, keberadaan, peran, 
tugas, dan fungsi perpustakaan, penyelenggaraan perpustakaan, analisis 
kekuataan, kelemahan, ancaman dan kesempatan, filosofi, strategi, 
kebijakan dan peta pihak terkait. Dalam buku ini dikutip pengertian tentang 
minat. 
3. Pengantar Ilmu Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Sulistyo Basuki, 
membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepustakaan, 
sehingga banyak yang menganggap buku ini sebagai salah satu buku 
pencetus tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa indonesia. Salah 
satu pembahasan dalam buku ini  juga tentang tata ruang perpustakaan. 
Tetapi dalam buku ini pembahasan tentang pengolahan bahan pustaka. 
4. Skripsi “Hubungan Promosi Perpustakaan terhadap Minat Kunjung 
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan”, skripsi ini disusun oleh Muhammad Nurdin yang membahas 
tentang media promosi apa yang efektif oleh pustakawan untuk 
mempromosikan jasa layanan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
5. Skripsi  “Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Makassar”, skripsi ini disusun oleh Suhartina dan membahas 
 tentang kegiatan promosi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian   
a) Untuk mengetahui bagaimana promosi di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru?  
b) Untuk mengetahui kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam 
mengoptimalkan promosi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru? 
2. Kegunaan Penelitian adalah : 
a. Secara Teoritik 
1) Hasil penelitian ini, sebagai masukan bagi pemerintah pada 
umumnya dan kepala Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru serta 
pustakawan pada khususnya dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan penyediaan bahan pustaka  dan promosi perpustakaan. 
2) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis 
kedepannya 
b. Secara Praktis 
Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemustaka dan tenaga pengelola 
perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pemustaka dan tenaga 
pengelola Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yang berkaitan 
dengan Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru. 
 
 BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Perpustakaan 
Kehadiran perpustakaan di dalam lingkungan masyarakat pada dasarnya 
merupakan suatu proses komunikasi informasi antara pengarang dan pemakai 
perpustakaan. Ada berbagai pengertian perpustakaan yang telah dibicarakan 
dalam berbagai sumber namun Perpustakaan secara sederhana didefinisikan oleh 
sebagian masyarakat sebagai sebuah tempat penyimpanan koleksi, khususnya 
yang berbentuk tercetak.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:672) perpustakaan berasal 
dari kata pustaka yang artinya kitab, buku atau bibliotek. Sedangkan menurut 
(Sulistyo Basuki 1993:3) perpustakaan adalah sebuah ruangan, gedung yang 
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan 
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual. 
Sedangkan pengertian perpustakaan menurut surat keputusan dari menpan No. 18 
Tahun 1988 adalah suatu unit kerja yang sekurang-kurangnya mempunyai koleksi 
1.000 judul bahan pustaka atau 2500 eksemplar dan dibentuk dengan keputusan 
pejabat yang berwenang. (Purwono, 2010: 1.2). 
Didalam UUD no 43 Tahun 2007 pasal 1 Ayat 1 bahwa;  
“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis karya cetak dan 
/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka”.   
 Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah suatu wadah atau organisasi yang terstruktur, yang bertujuan 
untuk mencari, meyimpan, mengelolah secara sistematis seluruh koleksi dan 
sumber informasi baik tercetak, non tercetak maupun digital sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan pemustaka. 
1. Perpustakaan Daerah 
Perpustakaan daerah merupakan satuan organisasi di lingkungan 
perpustakaan Nasional RI yang berada didaerah (Purwono, 2010: 2.8). Salah satu 
jenis Perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten dan dibentuk 
dengan peraturan daerah yang fungsinya adalah sebagai pusat belajar, jasa 
referensi dan informasi, penelitian dan referensi bagi seluruh lapisan masyarakat 
(Sudarsana, 2010: 1.23).  
Menurut Undang-undang N0.43 Tahun 2007 Pasal 22  menyatakan bahwa: 
 
“Perpustakaan Umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, 
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan dan desa serta dapat 
diselenggarakan oleh masyarakat yang koleksinya mendukung pelestarian 
hasil budaya daerah masing-masing dan menfasilitasi terwujudnya 
masyarakat pembelajar sepanjang hayat.” 
 
     2.  Tujuan Perpustakaan Daerah 
 
Perpustakaan amat penting bagi kehidupan kultural dan kecerdasan bangsa 
karena perpustakaan umum merupakan satu-satunya pranata kepustakawanan 
yang dapat diraih mayarakat  umum maka dari itu menurut (Purwono, 2010: 1.8) 
perpustakaan daerah mempunyai empat tujuan utama sebagai berikut; (1) 
Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka. (2) 
Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi masyarakat. (3) 
Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sehingga 
yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya. (4) Bertindak 
 sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum merupakan pusat utama 
kehidupan budaya bagi mayarakat sekitarnya. 
B. Promosi Perpustakaan 
1. Pengertian Promosi Perpustakaan 
Dalam kamus bahasa Indonesia (1998:702) promosi adalah perkenalan. 
Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasive pemasaran dengan 
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum 
pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama memberi 
informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan oleh 
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau 
jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh 
setiap organisasi terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan 
jasa. Bagaimanapun bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya 
jika tidak diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 
2001 : 175). Sedangkan menurut (Hernando 2005:2) promosi adalah setiap 
kegiatan komunikasi yang bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide 
dengan saluran distribusi menurut (Badollahi Mustafa 2010:1.3) promosi adalah 
usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk pembeli agar menerima atau 
menjual lagi, secara singkat promosi bertujuan mempengaruhi sikap pengetahuan 
atau tingkah laku penerima dan membujuk mereka untyuk menerima konsep 
pelayanan atau barang. 
Promosi perpustakaan merupakan corak manajemen yang khas atau 
filsafaat dari penyajian yang akan dan harus menembus pelayanan dan semua 
kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Dengan demikian promosi bukan 
sekedar membagi selembaran atau memasang poster, namun promosi dapat secara 
 efektif memiliki dampak yang berkesinambungan untuk menghasilkan kemajuan 
suatu perpustakaan (Cronin, Blaise 1982: 62). 
Promosi menurut (Kotler 1999:253) adalah : “Promotion includes all the 
activities the company undertakes to communicate and promote its product the 
target market”. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi 
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk 
membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada 
orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan 
(Mustafa, 2007:3). Sedangkan menurut (HS, 2005: 38) promosi adalah bentuk 
komunikasi untuk memperkenelkan produk kepada pengguna dan calon pengguna 
(costumer) agar mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya. 
Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan 
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk 
menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada 
suatu perpustakaan (Suharto, 2001: 24). 
Promosi menurut (Qulyubi 2002:22) promosi perpustakaan adalah salah 
satu upaya untuk memperkenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-
produk serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki 
berikut kelebihan dan keunggulannya. Menurut Edinger dalam buku yang ditulis 
(Mustafa 2007:4) promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi 
dengan pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi 
potensial agara mereka tahu layanan yang ada. 
Sedangkan menurut Cronin dalam Mustafa (2007:5) promosi perpustakaan 
merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang khas atau filsafat 
 dari penyajian, sasarnya dapat menembus pelayanan dan semua kegiatan yang 
dilakukan perpustakaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
menginformasikan atau memperkenalkan tentang produk atau jasa yang 
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon 
dan memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan. 
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh 
setiap pemustaka. 
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat menggunakan 
teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W 1 H yang 
dikemukakan oleh  Horold Lasswell dalam (Sudarsana, 2007: 3 -42). 
a. Who (Siapa) 
Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa pula yang akan menjadi 
sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu juga harus staf perpustakaan tapi 
tidak semua staf perpustakaan mampu melakukan promosi dengan baik karena 
staf tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia harus memahami hakikat, 
fungsi dan peranan perpustakaan. Dia harus terampil dalam mengelolah teknis, 
pelayanan, ramah, mengguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup 
berpengalaman. 
Selain itu harus jelas pula siapa yang menjadi sasaran promosi, mereka 
biasa dari calon pemustaka, pemustaka baru maupun pemustaka lama. 
b. What (Apa)  
Disini biasa tercangkup beberapa pertayaan, diantaranya : 
 1) Apa promosi itu ? 
2) Apa yang dipromosikan ? 
3) Apa sifat-sifat dari yang dipromosikan ? 
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan informasi 
dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan 
mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah 
pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah pemustaka 
baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh 
karena itu dalam promosi mereka diberi informasi, dingatkan kembali, dibujuk, 
serta dipengaruhi  sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan 
manfaat dan pemanfaatan perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan memuaskan 
kebutuhan mereka. 
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan?. Tentu bukan berwujud 
benda yang merupakan produk dari suatu industri, melainkan pelayanan atau jasa 
(service). Di sinilah letak perbedaan apa yang dijual diperpustakaan sama sekali 
tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, ataupun dijamak sebelum dibeli. Pemustaka 
hanya dapat mencari petunjuk atau tanda-tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya. 
c. Where (dimana) 
Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja  
akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar 
perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di 
sekolah, di kampus, di lingkungan lembaga perkantoran. 
d. Why (mengapa) 
Pertanyaann ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan kegiatann 
promosi perpustakaan. Jika menyimak definisi promosi adalah 
 mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon pemustaka 
mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon pemustaka belum 
mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan perenanya, apa yang ada 
didalamnya, pelayanan apa yang dapat diberikan oleh sebuah perpustakaan. 
e.  When (kapan) 
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan?. Mengenai 
waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi yang perlu 
dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi, pada saat tahun ajaran baru 
harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi perlu dilakukan setiap saat karena 
termaksuk kepada para pemustaka lama maupun kepada calon pemustaka 
pontesial. 
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka 
berpromosilah, baik unttuk mengiatkan, memberitahukan, ataupun menguatkan 
kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
mereka masing-masing. 
1)  How (bagaimana) 
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi. Hal ini 
mencangkup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, mahasiswa, kelompok 
tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasi karakteristik mereka, 
apa kebutuhan, keperluan,  dan kesukaan mereka masing-masing. Tujuannya tidak 
lain yaitu memuaskan kebutuhan mereka. 
2. Tujuan Promosi Perpustakaan 
   Menurut Jerome dan Andrew kegiatan promosi perpustakaan  sedikitnya 
memiliki 4 macam tujuan, yaitu : 
 1. Untuk menarik perhatian 
2. Untuk menciptakan kesan 
3. Untuk membangkitkan minat 
4. Untuk memperoleh tanggapan (badollahi Mustafa, 2010: 1.22) 
Sementara menurut Stanley tujuan promosi perpustakaan  adalah untuk 
mempengaruhi pengetahuan, sikap, perilaku, dari penerima dan membujuk 
mereka untuk menerima kosep, pelayanan, ide tau barang yang akan 
dipromosikan (Badollahi Mustafa, 2010: 1.22) . Promosi perpustakaan bertujuan 
untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari tidak tahu 
atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi serta ingin 
memanfaatkannya (Suciati, 2000: 40). Sehingga dapat dipahami bahwa promosi 
perpustakaan bertujuan untuk menciptakan citra yang baik terhadap perpustakaan 
dan mengubah pandangan masyarakat terhadap citra perpustakaan itu sendiri. 
(Nasution 1982: 15) mengemukakan bahwa tujuan promosi perpustakaan 
adalah untuk menggairahkan minat baca serta menambah jumlah orang yang 
gemar membaca agar dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan secara maksimal. 
Menurut Edsall tujuan promosi perpustakaan adalah sebagai berikut : 
1) Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan  
2) Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan  
3) Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan 
perpustakaan dan perananya dalam masyarakat (Badollahi Mustafa 2010; 
1.23). 
3.  Cara-cara promosi 
 Beberapa bentuk atau media yang biasa digunakan oleh organisasi 
menurut badollahi Mustafa (2010:1.32) antara lain adalah: 
a. Publikasi 
Publikasi adalah peransangan non personal agar ada permintaan terhadap 
produk atau jasa melalui berita mengenai hal-hal di media penerbitan atau melalui 
penyajian yang menarik radio, televisi, atau dipanggung. Publikasi biasanya 





Iklan adalah media promosi dalam bentuk penyajian mengenai ide, produk 
atau jasa dengan cara membayar. Iklan dapat dilaksanakan dalam berbagai pentuk. 
Dapat melalui media cetak atau elektronik seperti surat khabar, majalh, radio, dan 
televisi. 
c. kontak perorangan 
Promosi secara kontak perorangan dilakukan melalui pertemuan langsung 
antara wakil organisasi dengan pasar target. Promosi dengan kontak perorangan 
ternyata merupakan sarana yang lebih ampuh daripada sarana atau promosi 
lainnya. Kontak perorangan dapat diatur sedemikian rupa sehingga mendekati 
kebutuhan, minat dan pribadi konsumen. 
4. Sarana Promosi Perpustakaan 
Untuk efektifitas dalam hal pengenalan atau promosi perpustakaan dibagi 
dalam beberapa bentuk sebagai berikut: 
 
 a.  Sarana promosi dalam bentuk tercetak 
1) Penyebaran Brosur 
Salah satu cara yang dianggap paling murah dan paling praktis untuk 
melakukan promosi adalah dengan cara membuat atau mencetak dan 
menyebarkan brosur perpustakaan. Brosur bisa lebih banyak memberikan 
informasi mengenai kegiatan perpustakaan dan fasilitas yang dimiliki. Bahkan 
bisa menyebarluaskan informasi yang bersifat teknis, Agar pesananya sampai 
kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau ditempel di tempat-tempat yang strategis 
dan dikirim ke lembaga-lembaga. 
2) Penyebaran Terbitan 
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel, 
resensi buku dan majalah perpustakaan. 
3)  Map Khusus Perpustakaan 
Paket promosi lain yang dapat dibuat adalah sebuah map dengan cetakan 
khusus berlogo perpustakaan. Map ini dirancang sedemikian rupa sehingga 
berbeda dengan map biasa. Di dalam map ini kita bisa memasukkan paket-paket 
promosi yang telah kita buat, misalnya beberapa brosur, pembatas buku, dan 
sebagainya. Kemudian diberikan kepada orang-orang tertentu. 
4)  Poster 
Salah satu media efektif utama untuk melakukan kontak dengan 
pemustaka adalah poster. Media ini paling umum dilakukan. Poster dapat 
digunakan untuk memperkenalkan layanan baru suatu kegiatan; atau sekedar 
menekankan dan menonjolkan layanan lama secara efektif mudah dan murah. 
5)  Pembatas buku 
 Pembatas buku adalah suatu benda yang digunakan untuk memberi tanda 
pembatas pada halaman-halaman  sebuah buku. Pembatas buku atau dikenal 
sebagai bookmark dapat digunakan sebagai media promosi perpustakaan. 
Pembuatan pembatas buku berlogo perpustakaan akan sangat mempengaruhi citra 
atau sosok perpustakaan di hati pemustaka atau calon pemustaka. 
 
 
(6) Spanduk atau Baliho 
Spanduk atau baliho adalah sarana promosi yang sedang trend saat ini dan 
cukup efektif untuk melakukan kegiatan promosi. Banyak pengusaha yang 
melakukan promosi dengan sarana ini bahkan pada saat pemilu, pilkada,  
pemilihan legislatif, sampai pemilihan presiden para calon melakukan promosi 
dengan memasang baliho dan tentu saja ini akan efektif juga dilakukan oleh 
perpustakaan. Umumnya baliho dipasang diantara dua tiang atau pohon, dapat 
juga dipasang pada dinding-dinding (Undang Sudarsana, 2010:3.53  
b.  Sarana Promosi dalam bentuk kegiatan 
Salah satu cara efektif untuk menembus batas dan penghalang komunikasi 
antara perpustakaan dan pemustakanya adalah dengan jalan mengadakan 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:   
1)  Pameran Perpustakaan dan Open House  
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, Koran langka, 
dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, 
open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi 
perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada 
 masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka. 
Pameran merupakan cara yang baik untuk meningkatkan promosi perpustakaan ( 
Undang Sudarsana, 2010: 3.50). 
 
 
2)  Ceramah dan seminar perpustakaan 
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum 
mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam mennjalankan kegiatan 
promosi perpustakaan karena pustakawan dapat bertatap muka dan sekaligus 
menjangkau masyarakat luas dalam memberikan penjelasan dan dorongan agar 
masyarakat mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan( Undang Sudarsana, 
2010; 3.49).  
Seminar perpustakaan sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh semua jenis 
perpustakaan. Penceramah tidak harus pustakawan melainkan dapat juga 
dibawakan oleh tokoh atau ilmuwan dari luar perpustakaan. 
3)  Display  
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan dalam 
menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu lembaga 
atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha mempertunjukan, 
memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-dokumen yang ada di 
perpustakaan. (badollahi mustafa, 2010:5.22). 
4)  Wisata Perpustakaan (library Tour)  
Bentuk kegiatan jenis ini yaitu mengajak serombongan orang untuk 
berkeliling perpustakaan guna melihat semua sudut di perpustakaan bahwa disana 
ada petugas perpustakaan yang memberi penjelasan mengenai koleksi, fasilitas 
 yang ada, cara-cara menggunakan fasilitas itu serta bagaimana menemukan 
informasi dan apa manfaatnya bagi mereka (Badollahi Mustafa, 2010: 4.23). 
 
5)  Memutar Film Atau Video 
Memutar film atau video tentang penggunaan perpustakaan merupakan 
sarana promosi audio visual yang sangat tepat dan efisien dalam pelaksanaan 
kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat merangkum secara jelas apa 
yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Film dapat memberikan 
imajinasi kepada yang menontonya, kelebihan lainnya karena film digemari oleh 
seluruh lapisan masyarakat (Sudarsana, 2010: 3.52). 
      6)  Bazar 
Bazar adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dan digunakan 
untuk tujuan promosi perpustakaan. Bazar adalah suatu kegiatan jual beli barang 
yang dilakukan pada suatu tempat tertentu dan waktu tertentu dan bukan pada 
tempat yang biasanya dilakukan proses jual beli. Jadi sebenarnya perbedaan 
antara pasar atau pusat perbalanjaan dengan bazar hanyalah tujuannya, tempatnya 
atau penjualnya. Perpustakaan dapat memanfaatkan kegiatan bazar sebagai upaya 
secara langsung atau tidak langsung untuk mengundang orang-orang untuk datang 
keperpustakaan (Badollahi Mustafa, 2010:4.20).   
c.  Sarana promosi dalam bentuk elektronik 
     1)  internet 
 Kegiatan mencari informasi melalui internet akan lebih menjadi mudah cepat dan 
lebih baik karena adanya konektifitas ke informasi yang berhubungan (hyperlink). 
Dalam hitungan detik dapat mencari informasi ditempat lain yang berjarak ribuan 
kilometer, bahkan surat khabar, majalah dan buku tersedia di internet dalam 
 bentuk elektronik. Perpustakaan dapat memanfaatkan internet tersebut untuk 
media promosi dengan menyediakan koleksi perpustakaan dalam bentuk 
elektronik agar mudah diakses masyarakat tanpa harus keperpustakaan ( Risal 
Saipul Haq, 2006:184). 
     2)  website 
 Website adalah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
mempublikasikan informasi berupa teks, gambar, dan program multimedia 
lainnya berupa animasi, suara, dan gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat 
statis maupun dinamis yang membentuk suatu rangkaian yang saling terkait antara 
satu page dan page lain yang sering disebut hyperlink. 
 Website dapat dijadikan salah satu sarana dalam melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan dengan mendesain website perpustakaan memungkinkan 
pustakawan menempatkan pesan promosi perpustakaan, jasa dan layanan, koleksi 
atau informasipenting lainnya yang diadakan untuk dapat dinikmati oleh siapa 
saja dimana saja di internet.  
 Facebook adalah website jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung 
dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan 
koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. 
 Facebook dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk melakukan kegiatan 
promosi perpustakaan dalam bentuk elektronik ( Risal Saipul Haq, 2006: 187). 
5. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan 
Pada dasarnya usaha-usaha untuk membuat perpustakaan berhasil dalam 
kegiatan promosi tentu ada beberapa faktor antara lain; 
a) Staf perpustakaan 
 Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama yang 
menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara teknis 
maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi 
keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang 
baik merupakan modal utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, 
sebagaiman dikemukakan oleh Soejono Trimo di dalam Sudarsana (2007:3.55). 
Staf perpustakaan yang paling menentukan baik buruknya service perpustakaan”. 
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana (2007:3.55) 
mengemukakan pendapatnya “Untuk memperluas dan meningkatkan mutu 
pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf 
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing”. Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu 
dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan. 
b) Koleksi Perpustakaan 
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapt melayani maka yang perlu disediakan adalah 
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. 
Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka (Sulistiyo Basuki, 1993:428 ). Dengan tepatnya koleksi maka 
perhatian pemustaka akan semakin bertambah karena merasa diperhhatikan dan 
kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat berpengarruh terhadap kegiatan promosi 
perpustakaan yang sedang dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya 
promosi perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi 
 yang memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang 
kembali mengunjungi perpustakaan. 
c) Media-media Promosi 
Promosi merupakan salah satu aspek dalam pemasaran, penting artinya 
untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi yang diartikan sebagai media untuk 
mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat pemakai secara umum. Untuk itu 
promosi harus dibuat semenarik mungkin dan mudah dipahami oleh penggunanya 
(Nyono, 2004:7). 
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
menggundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu 
produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan 
masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan dan 
menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan. 
Kegiatan promosi itu dapat dilakukan melalui media cetak, eletronik dan 
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media massa, 
brosur, pamphlet, pameran dan penjualan secara personal. Melalui media eletronik 
dengan menggunakan media televise, radio, dan internet. Sedangkan melalui 
penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah, atau konsultasi dan 
lain-lain. 
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang 
menantang dan berkesinambbungan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan 
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapt memotivasi dan menarik 
perhatian seluruh pemustaka. 
 2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan 
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik. 
3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lenggkap dan mutakhir, yang disusun 
secara siistematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001:151-152). 
C. Pengertian Minat Kunjung  
Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-
aktivitas dalam bidang tertentu (sudarsana, 2010: 4.24). Minat juga diartikan 
sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek lingkungan. Menurut (Pawit M. Yuyuf 
1990:56) minat adalah kesenangan atau perhatian terus-menerus terhadap suatu 
objek karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatannya. 
Sedangkan minat kunjung merupakan kecendrungan jiwa yang mendorong 
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan, minat kunjung 
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas 
yang disediakan teutama membaca koleksi perpustakaan, minat kunjung sangat 
erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono, 2001: 
182).  
Pengunjung, anggota, dan pemustaka adalah sasaran  utama 
penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu kehadiran anggota masyarakat 
dan pemustaka yang lain menjadi salah satu kunci keberhasilan perpustakaan. 
Untuk menjadikan mereka sebagai “segmen pasar” layanan perpustakaan 
merupakan tanggung jawab bagian layanan dan promosi (Sutarno NS, 2006: 30). 
Tugas tersebut tidak mudah. Sebab masyarakat baru mau ke perpustakaan jika 
mereka: 
 
 a) Tahu arti dan manfaatnya, 
b) Mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan, 
c) Tertarik dengan perpustakaan, 
d) Merasa senang dengan perpustakaan,   
e) Dilayani dengan baik. 
Untuk sampai kepada kondisi seperti ini, maka perpustakaan harus 
melakukan berbagai upaya, seperti melakukan pemasyarakatan, publikasi, 
promosi, pendekatan, dan melayani keinginan dan kebutuhan pemustaka. Jika hal-
hal tersebut telah dapat dilakukan dengan baik dan masyarakat benar-benar 
memperoleh nilai tambah atas keberadaan perpustakaan, maka pada saat itu 
pengunjung dan pemustaka merupakan salah satu potensi dan kekuatan yang perlu 
terus dibina.  
Ancaman yang dihadapi oleh perpustakaan bisa juga dikatakan sebagai 
kelemahan eksternal perpustakaan, yaitu hambatan dan kesulitan yang berada di 
luar perpustakaan. Hal-hal tersebut yang dihadapi dan dirasakan oleh masyarakat 
yang akan memakai perpustakaan. Sama halnya dengan kelemahan internal, maka 
eksternal juga harus diatasi, karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan. Tantangan atau ancaman eksternal itu meliputi: 
a).  Jarak/ celah antara perpustakaan dan masyarakat 
Perpustakaan dan masyarakat yang secara teoritis semestinya ada 
hubungan yang erat. Karena di antara keduanya saling membutuhkan dan saling 
melengkapi. Maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan adalah dalam rangka 
menyediakan informasi dan memenuhi kebutuhan pemustakanya. Pada dasarnya 
masyarakatlah yang menghendaki dibentuknya perpustakaan. Kemudian oleh 
suatu tim perumus kebijakan dan tim kerja, yang terdiri atas beberapa pihak, 
 misalnya unsur pemerintah dan masyarakat atau swasta/ lembaga swadaya 
masyarakat sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Akan tetapi antara 
keduanya seolah-olah masing-masing berjalan sendiri-sendiri. Artinya 
penyelenggaraan perpustakaan, dengan maksud dan tujuan untuk melayani 
masyarakat. Dengan visi,misi, strategi, serta perumusan tugas pokok fungsi 
sebagai salah satu pusat informasi dan pusat sumber belajar belum menyentuh 
kebutuhan masyarakat. Sebaliknya masyarakat mungkin saja belum memahami 
dan menyadari apa arti dan kegunaan perpustakaan (Sutarno NS, 2006:35). 
Keadaan yang demikian tidak boleh berlangsung terus, karena tidak 
menguntungkan semua pihak, perpustakaan, dan masyarakat. Oleh karena itu 
harus diupayakan terciptanya “jembatan” yang menghubungkan dan 
menghilangkan jarak tersebut, sehingga timbul suatu sinerji dan kesamaan 
pandangan serta kepentingan antara keduanya. Jembatan tersebut adalah suatu 
pengertian, pemahaman, persamaan persepsi, dan pemaknaan dalam masyarakat 
tentang pentingnya perpustakaan sebagai pusat informasi, sumber belajar, tempat 
menghimpun, memelihara dan melestarikan khasanah budaya bangsa yang sarat 
dengan nilai-nilai filosofis, historis, dokumentatif, ilmiah, informatif, rekreatif, 
dan konstruktif (Sutarno NS, 2006: 36). 
b). Keterbatasan akses informasi dan komunikasi 
Informasi dan bentuk komunikasi antara perpustakaan dan masyarakat 
adalah merupakan sesuatu yang penting. Karena tanpa adanya informasi dan 
komunikasi tersebut tidak akan pernah ada keterkaitan. Oleh karena itu di antara 
kedua belah pihak perlu dibangun atau dijalin hubungan yang baik, yakni 
hubungan saling membutuhkan, saling menginginkan, dan saling isi mengisi. 
Pada satu sisi perpustakaan menghendaki bahwa perpustakaan dimanfaatkan oleh 
 masyarakat, dengan berbagai layanan dan fasilitasnya. Sementara pada sisi yang 
lain masyarakat membutuhkan informasi dan ilmu pengetahuan yang ada di 
perpustakaan guna menambah pengetahuan wawasan, pengalaman keterampilan. 
Untuk mengembangkan informasi dan komunikasi tersebut semestinya 
dibuka “jalur” komunikasi yang diperlukan, misalnya upaya pemasyarakatan/ 
sosialisasi, melalui media cetak dan elektronik, mengadakan berbagai aktivitas 
yang melibatkan masyarakat (Sutarno NS, 2006: 37). 
c). Respon dan perhatian masyarakat yang relatif rendah 
Respon dan perhatian masyarakat terhadap perpustakaan yang relatif 
rendah bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Bentuknya misalnya, ketidaktahuan 
atau kekurangtahuan masyarakat di mana letak/ lokasi perpustakaan, apa 
kegunaan perpustakaan, siapa saja yang dapat dan boleh ke perpustakaan, apa saja 
persyaratan untuk menjadi anggota, bahan pustaka apa saja yang ada di 
perpustakaan, apakah untuk menjadi anggota harus membayar, dan lain 
sebagainya. Faktor-faktor tersebut yang menjadikan masyarakat kurang merespon 
dan memperhatikan perpustakaan (Sutarno NS, 2006: 38). 
d). Persepsi masyarakat tentang perpustakaan yang kurang tepat 
Masyarakat kita terdiri dari atas banyak sekali kelompok, strata sosial, 
tingkat pendidikan, etnis, suku, kebudayaan, agama, dan kepercayaan, adat 
istiadat dan masih banyak lagi. Oleh karena itu sikap, pandangan, cara berpikir, 
dan wawasan, dan persepsi terhadap sesuatu juga berbeda. Seperti disebutkan di 
atas bahwa keterbatasan akses informasi, komunikasi, dan respon terhadap 
perpustakaan tidak sama, maka akibatnya persepsi terhadap perpustakaan sering 
tidak sama. Sebagai contoh, perpustakaan hanya untuk kalangan tertentu, masuk 
perpustakaan harus membayar, dan petugas layanan kurang ramah/ supel dalam 
 melayani pengunjung. Hal-hal seperti itu harus dihilangkan, dan diciptakan/ 
dikembangkan citra dan persepsi yang benar dan lengkap tentang perpustakaan 
bagi semua anggota masyarakat (Sutarno NS, 2006: 39). 
e). Minat masyarakat terhadap perpustakaan relatif rendah 
Masih berkaitan dengan anggapan tentang relatif rendahnya respon dan 
perhatian masyarakat terhadap perpustakaan. Hal itu tidak dapat dipisahkan 
dengan adanya pandangan atau pendapat sementara orang yang mengatakan 
bahwa minat masyarakat terhadap perpustakaan masih relatif rendah. Untuk 
mengetahui besar kecilnya minat masyarakat terhadap perpustakaan perlu 
dilakukan penelitian. Penelitian tersebut pernah dilakukan oleh Perpustakaan 
Kotamadya Jakarta Pusat. Hasilnya antara lain menyatakan bahwa;  
1) Bagi sebagian anggota masyarakat yang telah terbiasa dan memahami manfaat 
perpustakaan, maka minatnya cukup besar, 
2) Kurangnya minat tersebut disebabkan oleh kurangnya informasi dan akses 
terhadap perpustakaan, 
3) Kinerja perpustakaan, termasuk di dalamnya jumlah koleksi, sistem layanan, 
dan pemasyarakatan, perlu ditingkatkan, 
4) Diperlukan pendekatan antara perpustakaan dan masyarakat, 
5) Masih perlu perhatian dan komitmen penyelenggara/ pengelola perpustakaan 
untuk memberikan layanan yang lebih baik “perpustakaan melayani, bukan 
minta dilayani”. 
6) Tingkat kesibukan. Waktu yang terbatas 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode yang 
digunakan dalam proses penelitian (Kartono, 1996: 20). Sebagaimana telah 
diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat 
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan, kebenaran, dan pengetahuan yang 
mempunyai nilai ilmiah tinggi. 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode 
alamiah (Septiawan Santana K, 2007: 11).  
 Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati 
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti 
terjun langsung ke lapangan. 
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. 
Peneliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan 
wawasan baru sepanjang melakukan penelitian. 
B. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah 
data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data Kepala 
perpustakaan, pustakawan, dan Pemustaka di Perpustakaan daerah Kabupaten 
Barru, adapun informan sebagai berikut; 
TABEL 1 NAMA INFORMAN 
 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 13 November 2014 sampai dengan 




  No Nama Jabatan Jenis kelamin 





2 Yammarnas, A.md Pustakawan Madya   Perempuan 
3 Adnawiyah, A.md Pustakawan madya 
 
Perempuan 
4 Ady Sulfaedi Pemustaka Laki-laki 
5 A. Inayah Az Pemustaka Perempuan 
 D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses (Sugiyono, 2010: 
310). Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Santana, 2007: 22).  
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan oleh pustakawan dimana 
peneliti melihat bahwa Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru masih 
menggunakan sistem manual kemudian peneliti melihat bahwa minat kunjung 
pemustaka masih rendah.  
 
2. Wawancara  
Esterberg menyatakan bahwa wawancara adalah merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2010: 217). 
 Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuan 
mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Purwono, 2010: 
23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian 
ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan 
dan kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E.  Instrumen Penelitian 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau 
alat penelitian di sini  tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses 
penelitian. Namun, instrumen penelitian di sini dimaksudkan sebagai alat 
pengumpul data seperti tes pada penelitian kuantitatif (Moleong, 2013:168). 
 Dalam pengumpulan data ini, penulis yang  menjadi instrumen penelitian, 
dimana penulis menggali informasi dengan membawa alat perekam seperti tape-
recorder pada waktu proses wawancara terjadi. 
 F.  Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).  
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan organisasi dan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari 
data mentah hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian 
disederhanakan dan diambil intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan analisis peneliti.  
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini 
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada variable 
penelitian yang telah ditentukan.  
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yang memiliki 
2 (dua) Gedung berlantai 2 (dua) yakni Gedung Perpustakaan Umum dan 
Gedung Arsip. Dalam hal ini Gedung Arsip diresmikan pada tanggal 20 
Februari 2005 oleh Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan sedangkan Gedung 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru diresmikan pada tanggal 10 
Agustus 2010 oleh Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH.MH (Gubernur Propinsi 
Sulawesi Selatan). 
Tujuan didirikan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
adalah sebagai tempat penyimpaian informasi dan tempat pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat daerah Kabupaten Barru. 
Tenaga Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru berjumlah 22 orang 
PNS dan 35 orang Non PNS, jumlah judul buku sebanyak 7.360 judul dan 
36.100 examplar, untuk mendukung kegiatan operasional di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru maka dibentuknya perpustakaan Desa / 
Kelurahan dan Taman Baca Masyarakat yaitu : 
a. Perpustakaan Desa / Kelurahan : 54 PD / PK 
b. Taman Baca Masyarakat : 65 TBM 
Berdasarkan peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2007 tentang Struktur 
Organisasi Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru menjadi 
salah satu satuan Kerja Perangkat Daerah (KPD) dan hal tersebut ditindak 
 lanjuti dengan peraturan  Daerah Kabupaten Barru No. 06 tahun 2008 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencaan 
Pembangunan Daerah  dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Barru, 
dimana hal ini telah ditetapkan bahwa Kantor Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru mempunyai tugas pokok memberikan dukungan kepada 
Bupati dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan Daerah di bidang 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, dimana hal ini Kantor 
Perpustakaan Daerah  Kabupaten Barru terdiri dari : 
a. Kepala Kantor Perpustakaan 
b. Sub Bagian Tata Usaha 
c. Seksi Pelanyanan Perpustakaan 
d. Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Pustaka 
e. Kelompok Jabatan Fungsional 
1. Visi dan Misi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Visi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah 
menjadikan Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
sebagai pusat  belajar masyarakat dan tata kelola Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru yang lebih baik bernafaskan keagamaan. 
Misi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah: 
a. Meningkatkan kapasitas kelembangaan kualitas sumber daya 
aparatur. 
b. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelolaan perpustakaan. 
c. Meningkatkan penyelenggaraan kearsipan. 
d. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas pelanyanan administrasi 
perkantoran. 
 2. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang 
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari 
institusi yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dtean pelayanan 
perpustakaan. 
b. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru. 
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan  
di lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Barru.  
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru di pimpin oleh 
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepemerintah 
Kabupaten Barru. Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
mempunyai empat bagian dengan struktur organisasi matriks, yaitu: 
a. Bagian pengembangan koleksi 
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial 
(tercetak dan tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. 
Sub bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) 
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyeleksi bahan 
pustaka, melakukan verifikasi dan bibliografi, melakukan pemisahan 
bahan pustaka yang di butuhkan oleh pemustaka Perpustakaan 
 Umum Daerah Kabupaten Barru. Sub bagian ini juga bertugas 
menghimpun koleksi karya menghimpun jurnal dan majalah populer.  
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab 
dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang 
mengalami kerusakan. Selain itu sub bagian ini melakukan kegiatan 
reproduksi koleksi langka atau yang sangat dibutuhkan Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru dalam kegiatan pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat umum. 
b. Pengolahan Bahan Pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan 
sub bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung 
jawab dalam mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebar 
luaskan kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi 
bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau 
melakukan deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya 
melakukan analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan 
menggunakan daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan 
nomor klasifikasi bahan pustaka dengan menggunaka Dewey 
Decimal Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab 
dalam memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat 
katalog dan slip buku, member sampul bahan pustaka, menempelkan 
barcode dan melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga 
bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local 
content untuk perpustakaan digital (digital library). 
 c. Bagian Pelayanan Perpustakaan 
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian 
referensi. Sub bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan 
informasi kepada pemustaka dengan memberikan layanan 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). Layanan 
peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca di 
perpustakaan dan peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu 
bagian sirkulasi juga bertanggung jawab dalam melayani 
keanggotaan perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa yang 
telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka 
dalam menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran 
informasi. Sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan 
bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan information skill 
bagi seluruh staf atau masyarakat umum khususnya daerah barru. 
d. Bagian Shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa 
perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu 
kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat 
koleksi agar tetap baik. 
4. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi 
bagi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, perpustakaan 
 dikelola oleh 22 orang PNS dan 35 Non PNS dengan rincian sebagai 
berikut: 














2 Drs. Muhammad Dakhri Kasi pengolahan 
Perpustakaan 
Staf S1 Administrasi 
3 Hj. Andi Sitti Aisyah  Staf SMA 
4 Irham, S.SE  Staf S1 Ekonomi 
5 Halwiana Laewe,S.Sos  Staf S1 Administrasi 
pelatihan 
6 Hj. Minarni, S.AP  Staf S1 Administrasi 
7 Darhan, S.Sos  Staf S1 Administrasi 
8 Pertiwi Hardiknas Putri, SE  Staf S1 Ekonomi 
9 Adnawiah, A.Md  Staf D3 Perpustakaan 
10 Suriani, A.Md. Kom  Staf D3 Komputer 
11 Hj. Inaimong, SE  Staf S1 Ekonomi 
12 Mustafa Rauf, S.Pd Kasi Lanyanan 
Perpustakaan 
Staf S1 Pendidikan 
pelatihan 
13 Rosdiana, S.Sos  Staf S1 Akuntansi 
14 Syahriah  Staf SMU 
15 Roslina  Staf SMK 
16 Fitriah  Staf Perdagangan 
17 Yammarnas  Staf D3 Perpustakaan 
18 Fitriana Taufik  Staf SMA 
19 Suharpan. K  Staf SMA 
20 Carles  Staf SMA 
21 Ummul Kalsum  Staf S1 Administrasi 
22 Asriani, S.Sos  Staf S1 Administrasi 
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 2014 
5. Pengolahan Bahan Pustaka 
Pengolahan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru di 
kelolah 2 bagian di mulai dari : 
a. Bagian Pengembangan Koleksi 
Pada bagian pengembangan koleksi bekerja setiap ada buku 
yang baru datang ke Perpustakaan meregistrasi buku yang baru 
datang kedalam buku induk sebelum buku diserahkan untuk di olah. 
 
 b. Bagian Pengolahan Bahan Pustaka 
Pada Bagian Pengolahan, Setiap buku yang sudah di 
registrasi pada bagian pengembangan koleksi buku tersebut segera di 
olah oleh petugas bagian pengolahan mulai dari memberikan stempel 
kepemilikan, inventarisasi, mengklasifikasi bahan pustaka, katalog 
manual dan mencatat buku kedalam buku induk. 
Seorang pustakawan yang ulet akan memenuhi kebutuhan 
pemustakanya dengan cara menambah koleksi yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa dan masyarakat setempat yang berkunjung di 
perpustakaan sebab dengan banyaknya koleksi yang tersedia di 
perpustakaan maka pemustaka akan termotivasi berkunjung ke 
perpustakaan tersebut, dan jika semakin banyak pemustaka yang 
berkunjung ke perpustakaan maka perpustakaan tersebut akan 
semakin meningkat. 
B.  Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
a. Cara promosi yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru. 
Salah satu kegiatan pemasaran jasa perpustakaan kepada 
masyarakat yaitu dengan promosi yang tentu saja ini adalah sarana yang 
digunakan pustakawan untuk mengenalkan perpustakaan kepada 
masyarakat luas agar mereka tahu dan tertarik untuk datang dan 
memanfaatkan perpustakaan tersebut karena perpustakaan tanpa 
pengunjung tentu tidak ada gunanya. Oleh karena itu penulis tertarik 
melakukan penelitian dan berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Anshar selaku kepala perpustakaan beliau menuturkan bahwa 
  “Akibat dari minimnya dana yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru yang sumbernya dari APBD, APBN 
untuk tahun 2014 yang jumlahnya senilai Rp.326,640,218 dengan 
komposisi presentase alokasi anggaran 85% digunakan untuk 
pengembangan koleksi dan sisanya 15% digunakan untuk kegiatan 
belanja lainnya, sehingga memang tidak ada dana khusus untuk kegiatan 
promosi perpustakaan maka dari itu untuk saat ini cara promosi yang 
dilakukan adalah dengan kontak perorangan di mana pustakawan 
berinteraksi langsung ke masyarakat dengan kegiatan-kegiatan promosi 
guna untuk mengenalkan kemasyarakat tentang keberadaan 
perpustakaan, namun Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
telah merencanakan dan menyiapkan anggaran pada tahun 2015 akan 
melakukan kegiatan promosi dangan cara publikasi”.(Anshar, 21 
November 2014). 
 
b. Kebijakan promosi yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru. 
Dalam kegiatan promosi perpustakaan kepala perpustakaan 
memiliki wewenang dan peran dalam menentukan dan mengambil 
kebijakan mengenai promosi yang akan dilakukan di perpustakaan,  tentu 
saja kebijakan yang diambil harus mendukung kegiatan promosi yang 
akan dilaksanakan. Dari hasil wawancara dengan kepala Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru bapak Anshar mengenai kebijakan yang 
dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan adalah 
 “menginstruksikan kepada pustakawan untuk melakukan promosi 
kepada pengunjung baik itu siswa sekolah, PNS, maupun masyarakat 
umum pada saat ada buku baru, Kebijakan ini diambil karena cara 
promosi dengan interaksi perorangan (sosialisasi) ini tidak memakan 
biaya dan dianggap bahwa informasi akan cepat tersebar luas ke 
masyarakat bahwa telah ada koleksi buku baru di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru sehingga akan menarik minat masyarakat 
pemustaka untuk datang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari 
informasi yang mereka butuhkan”. (Anshar, 21 November 2014). 
 
c. Promosi dalam bentuk kegiatan yang dilakukan di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru. 
 Di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru seorang 
pustakawan sangat berperan penting dalam hal menyampaikan kepada 
pemustaka secara jelas tentang bagaimana cara memperoleh informasi. 
dimana pustakawan perlu mempromosikan bahan pustaka yang ada 
kepada pengguna atau pemustaka, hal ini akan  meningkatkan minat 
pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan guna mencari bahan 
pustaka yang sesuai dengan  kebutuhannya. Kegiatan  promosi ini juga 
sangat berperan penting untuk meningkatkan layanan yang efektif. 
Apabila perpustakaan kurang optimal dalam melakukan  kegiatan 
promosinya maka dapat dipastikan perpustakaan tersebut akan 
mengalami masalah dalam hal keterpakaian koleksi di mana jika 
pemustaka tidak dengan baik mengetahui bahwa di perpustakaan 
merupakan tempat yang baik untuk membaca dan memperoleh informasi 
yang lengkap sesuai kebutuhannya, pemustaka tidak akan berminat untuk 
mengunjungi perpustakaan. Namun jika pustakawan dapat dengan baik 
memperkenalkan atau mempromosikan kepada pemustaka tentang 
bagaimana kelengkapan koleksi yang ada maka dapat dipastikan 
pengunjung akan selalu berkunjung dan membaca di perpustakaan guna 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan.  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada Kepala 
Perpustakaan, Pustakawan, dan  Pemustaka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan promosi yang dilakukakan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru yaitu sebagai berikut: 
 
 a) Pameran buku ketika ada koleksi terbaru 
Pameran buku dalam pandangan penulis merupakan suatu 
kreasi pustakawan dalam hal menunjukkan koleksi terbaru yang 
tersedia di perpustakaan, hal ini agar pemustaka dapat mengetahui 
dengan jelas koleksi apa saja yang tersedia di perpustakaan. 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru setiap tahunnya 
mengadakan pameran buku, menurut penjelasan ibu Yammarnas 
 “kegiatan pameran ini memang sudah menjadi program 
tahunan, tujuannya agar pemustaka dapat mengetahui seberapa banyak 
koleksi-koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan serta koleksi 
apa saja yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
barru, sehingga dapat memotivasi pemustaka untuk berkunjung di 
perpustakaan guna mencari literatur yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Pada tanggal 23 april sampai 28 april 2014 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru mengikuti acara 
pameran tahunan yang berlokasi di lapangan Sumpang Binangae dan 
setiap tahunnya lokasi pameran tidak ditempat yang sama tapi setiap 
tahun lokasinya berbeda selanjutnya Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru memamerkan koleksi dari buku-buku terbarunya 
serta arsip-arsip yang memiliki nilai sejarah”. 
 Menurut ibu Adnawiyah “masyarakat sangat antusias datang 
untuk melihat koleksi yang dimiliki dan dipamerkan oleh 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru”. (Wawancara 21 
November 2014). 
  
b) Lomba bercerita anak antar sekolah 
Penulis melihat bahwa kegiatan promosi dengan lomba ini 
memiliki banyak manfaat, yang pertama bisa mengajarkan kepada 
anak untuk mampu berbicara didepan orang banyak, yang kedua 
mental anak sudah terlatih sejak kecil, kegiatan ini bukan hanya 
menjadi sarana promosi akan tetapi sebagai ajang belajar untuk anak. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Yammarnas. 
 “bahwa di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
sudah dua kali  mengadakan lomba bercerita anak (story telling) antar 
sekolah dasar pada 2013 dan 2014 , lomba ini di ikuti sekolah dasar 
 dari 5 kecamatan di Kabupaten Barru yaitu kecamatan Balusu, 
Kecamatan Tanete Rilau, Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan 
Soppeng Riaja, dan Kecamatan Pujananting pada tanggal 12 agustus 
2014 . Setiap sekolah dasar diwakili oleh satu orang siswa kemudian 
diseleksi mana yang paling bagus yang menjadi pemenang lomba 
akan mendapat kesempatan untuk melanjutkan dan mewakili 
Kabupaten Barru untuk mengikuti lomba bercerita anak ketingkat 
Provinsi. Kegiatan ini terselenggara atas kerjasama antara 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru dengan Perpustakaan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Acara lomba bercerita anak ini diadakan di 
gedung Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru”. 
  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu adnawiyah dan 
bapak Anshar  
“bahwa Kegiatan ini sangat bagus dan cocok dalam 
mempromosikan perpustakan karena dalam acara lomba bercerita ini 
bukan hanya siswa saja yang datang keperpustakaan akan tetapi orang 
tua siswa”  
  
Dengan adanya kegiatan ini penulis melihat bahwa 
perpustakaan akan ramai dikunjungi masyarakat yang ingin menonton 
lomba dan sangat antusias menghadiri acara ini sehingga mereka akan 
mngenal dan mengetahui tentang apa saja yang ada diperpustakaan 
sehingga mereka akan tertarik untuk datang dan mencari informasi 
yang mereka butuhkan. (Yammarnas, Adnawiyah, Anshar, 21 
November 2014). 
     Tabel 3 Peserta juara pada lomba story telling 
JUARA NAMA ASAL SEKOLAH NILAI 
1 HISBULLAH SD NEGERI LAMPOKO 100 
2 ARDIANSYAH SD INPRES PARIA 86 
3 SINDI MARSELA SD NEGERI BETTE 85 
        
     Tabel 4 Nama-nama juara harapan lomba story telling 
 
HARAPAN NAMA ASAL SEKOLAH NILAI 
1 NURFITRAH SD NEGERI PARENRING 80 
 2 SULFAHMI SD INPRES BOTTO LAMPE 77 
3 ZAHRATUL JANNAH SD NEGERI BATU PUTE 75 
      Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  
 
c) Pembagian buku gratis 
Salah satu kegiatan yang pernah diadakan oleh Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru adalah pembagian buku gratis yang 
dibagikan kepada siswa SD, SMP, SMA dan masyarakat umum. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh ibu Yammarnas : 
“bahwasanya Kegiatan ini diadakan bertempat dilapangan mini 
Kabupaten Barru dimana pustakawan membagikan buku kepada 
semua yang hadir pada acara itu, masyarakat sangat antusias 
menghadiri kegiatan tersebut sehingga banyak yang tidak kebagian, 
ada sebanyak 1000 eksemplar buku yang dibagikan dan buku tersebut 
adalah bantuan langsung dari pemerintah yang memang khusus untuk 
dibagikan kepada masyarakat” 
 
Pendapat informan tersebut di atas ditambahkan pula oleh ibu 
Adnawiyah bahwa “meskipun demikian kegiatan ini sudah lama tidak 
dilakukan lagi dan terakhir diadakan pada tahun 2008”. (Wawancara 
tgl 21 November 2014). 
 
d) Lomba kegiatan perpustakaan antar sekolah 
Salah satu kegiatan yang pernah diadakan oleh Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru adalah lomba kegiatan perpustakaan 
antar sekolah, menurut ibu Yammarnas; 
“Perlombaan ini di ikuti oleh wakil dari perpustakaan SD dan 
SMP dari lima kecamatan di Kabupaten Barru yaitu Kecamatan 
Mallusetasi, Kecamatan Balusu, Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan 
Pujananting, Kecamatan Soppeng Riaja, Kecamtan Barru, dan 
Kecamatan Tanete Rilau yang dilaksanakan dari tanggal 23 April 
2014 sampai dengan 28 April 2014”. 
  
Hal senada juga dijelaskan oleh ibu adnawiyah  
 “Yang menjadi kriteria penilaian dalam lomba ini adalah 
bagaimana pengolahan koleksinya, sarana, prasarana dan 
penataannya. Guru-guru dan siswa cukup antusias mengikuti 
perlombaan, para guru bekerja bakti mengelola perpustakaan, guru 
juga mengadakan kerja bakti dengan siswa membersihkan 
perpustakaan, mengecat ulang gedung serta mempercantik taman 
bunga di depan perpustakaan”. 
  
Ini adalah sarana promosi perpustakaan yang sangat bagus dan 
kreatif tentu saja dengan mengadakan dan menjadi penilai dari lomba 
ini maka keberadaan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
akan lebih dikenal lagi di masyarakat luas. 
Tabel 5 peserta juara lomba  
JUARA NAMA SEKOLAH KECAMATAN NILAI 
1 SD INPRES BARRU BARRU 184 
2 SD INPRES BOJO UTARA MALLUSETASI 181 
3 SD NEGERI ULO  TANETE RIAJA 165 
4 SD NEGERI SIDDO SOPPENG RIAJA 161 
5 SD INPRES LAPAO BALUSU 157 
6 SD INPRES WANAWARU PUJANANTING 155 
7 SD INPRES BACU-BACU TANETE RILAU 152 
 
Tabel 6 Juara lomba dari SMP 
JUARA NAMA SEKOLAH KECAMATAN NILAI 
1 SMP NEGERI 1 BARRU BARRU 177 
2 SMP NEGERI 1 BALUSU BALUSU 169 
3 SMP NEGERI 1 TANETE RIAJA TANETE RIAJA 148 
4 SMP NEGERI 2 MALLUSETASI MALLUSETASI 145 
5 SMP NEGERI 1 TANETE RILAU TANETE RILAU 103 
6 SMP NEGERI 1 SOPPENG RIAJA SOPPENG RIAJA 101 
7 SMP NEGERI 1 PUJANANTING PUJANANTING 100 
                 Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 
e) Perpustakaan keliling 
 Dengan adanya unit mobil dan dua unit sepeda motor 
perpustakaan keliling yang selalu mengelilingi Kabupaten Barru 
dalam seminggu dua kali untuk mensuplay dan membagikan buku ke 
perpustakaan SD, SMP, MA. Menurut ibu Adnawiyah  
“Perpustakaan keliling juga melakukan tukar-menukar koleksi 
buku lama antar perpustakaan dari sekolah lain  tujuannya agar 
pemustaka tidak merasa bosan dengan koleksi itu saja, dengan adanya 
perpustakaan keliling tersebut Tentunya masyarakat akan melihat dan 
mengetahui bahwa telah ada koleksi buku baru dan tertarik untuk 
berkunjung keperpustakaan, dan masyarakat akan tahu bahwa 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yang berperan 
mensuplay buku tersebut”. (Adnawiyah, 21 November 2014).  
  
f) Pembentukan taman baca masyarakat 
Untuk mendukung kegiatan operasional Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru telah membentuk taman baca masyarakat 
yang tersebar diseluruh Kabupaten Barru dimana koleksi buku taman 
baca tersebut disuplay oleh Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru sedangkan pustakawan yang mengelola taman baca tersebut di 
angkat dan digaji oleh pemerintah daerah Kabupaten Barru dari dana 
APBD, menurut ibu Yammarnas 
“pustakawan taman baca mendapat tunjangan sebesar 
Rp.150.000/bulan. Taman baca ini ditempatkan di rumah pustakawan 
itu sendiri, Taman baca dibuka tiap hari mulai jam 09.00 sampai 
21.00, tapi kekurangannya adalah jumlah koleksi buku yang dimiliki 
saat ini sangat minim hanya kurang lebih 100 eksemplar padahal 
pengunjungnya banyak mulai dari anak sekolah, pemuda, dan orang 
tua”.  
Perpustakaan juga memanfaatkan taman baca ini sebagai 
sarana melakukan promosi perpustakaan dengan cara kontak 
perorangan yaitu mengajak pustakawan pengelola taman baca untuk 
menyampaikan kepada masyarakat tentang keberadaan Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru. (Yammarnas, 21 November 2014). 
 g) Pembagian snack 
Kegiatan promosi yang satu ini terbilang unik dimana 
pengunjung pada saat akan meninggalkan perpustakaan setelah 
membaca akan dibagikan snack masing-masing satu pengunjung 
mendapat bagian, menurut ibu Yammarnas “kegiatan ini sudah 
dilakukan oleh Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sejak 
tahun 2006”. (yammarnas, 21 november 2014). 
d. Kegiatan promosi dalam bentuk tercetak yang dilakukan Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan  tidak 
cukup hanya membangun jasa informasi, tetapi perpustakaan juga harus 
mengetahui bagaimana informasi itu dapat diserap, diseba rluaskan, dan 
dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat pengguna informasi. Untuk 
efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam hal pengenalan atau 
promosi perpustakaan. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala 
Perpustakaan dan Pustakawan, disimpulkan bahwa kegiatan  promosi 
dalam bentuk tercetak yang dilakukan di Perpustakan Umum Daerah 
Kabupaten Barru yaitu sebagai berikut: 
a) Membagikan brosur kepada pemustaka maupun calon pemustaka 
Saat ini sarana promosi yang paling banyak dilakukan oleh 
masyarakat luas baik oleh perusahaan besar maupun kecil usaha besar 
maupun kecil yaitu  Menurut penjelasan ibu Yammarnas dan 
Adnawiyah 
  “di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, setiap akan 
diadakan kegiatan yang berhubungan  perpustakaan, selalu melakukan 
pembagian brosur kepada pemustaka”. (Yammarnas, Adnawiyah 22 
November 2014). 
 
b) Papan reklame 
Tujuan diadakan papan reklame adalah untuk menarik dan 
mendorong masyarakat agar menaruh perhatian terhadap perpustakaan 
dengan adanya papan reklame perhatian masyarakat akan tertuju 
keperpustakaan. Dari hasil wawancara dengan ibu Yammarnas  
“bahwa Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
membuat papan reklame sebagai salah satu kegiatan promosi 
perpustakaan dengan tujuan untuk menarik perhatian masyarakat 
untuk menaruh perhatian terhadap perpustakaan sehingga masyarakat 
akan tertarik untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang ada di 
perpustakaan”. (Wawancara 22 November 2014). 
 
c) Pemasangan poster 
Dalam melakukan kegiatan promosi Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru juga melakukan pemasangan poster yang 
isinya berupa ajakan untuk datang dan gemar membaca. Ibu 
Yammarnas mengatakan bahwa Poster tersebut ditempel di dinding 
bagian luar gedung perpustakaan sehingga dengan membaca poster 
tersebut akan menarik minat masyarakat untuk datang dan berkunjung 
keperpustakaan akan tetapi ibu Adnawiyah menyayangkan  
“karena sampai sekarang posternya belum pernah diganti 
padahal terakhir poster tersebut dipasang pada tahun 2009 lalu”. 
(Wawancara 22 November 2014). 
d) Pemasangan baliho  
Salah satu kegiatan promosi yang pernah dilakukan oleh 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yaitu pemasangan 
 baliho pada saat akan mengadakan kegiatan dimana baliho ini 
dipasang di tempat yang strategis agar masyarakat dengan mudah 
dapat melihat dan membaca isi daripada baliho tersebut. Hanya saja 
hal ini disayangkan oleh ibu Adnawiyah menurutnya “pemasangan 
baliho ini sudah lama tidak dilakukan lagi”. (Wawancara 22 
November 2014)  
e. Respon masyarakat atau pemustaka dengan adanya kegiatan promosi 
yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Dengan adanya kegiatan promosi di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru masyarakat merespon dengan mereka sangat antusias 
untuk datang dan menghadiri kegiatan yang dilaksanakan oleh 
perpustakaan. Dari hasil wawancara kepada pustakawan yaitu ibu 
Adnawiyah bahwa ”Alhamdulillah masyarakat sangat antusias dengan 
setiap kegiatan promosi yang dikakukan karna banyak yang datang 
keperpustakaan”. (Wawancara, 21 November 2014) 
f. Kegiatan promosi yang paling mudah dan murah yang dilakukan di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Dari semua kegiatan promosi yang telah dilaksanakan, kegiatan 
promosi yang paling mudah dan murah menurut ibu Yammarnas yaitu 
“pemasangan baliho ini dikarenakan proses pemasangannya tidak sulit 
mudah dibaca oleh masyarakat” sedangkan ibu Adnawiyah mengatakan 
“baliho dinilai bisa bertahan lama”. (Wawancara, 22 November 2014). 
g. Kegiatan promosi yang paling berhasil dalam meningkatkan minat 
kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
 Dalam melakukan kegiatan promosi tentu saja ada beberapa 
kegiatan yang dianggap paling berhasil dalam meningkatkan minat 
kunjung masyarakat. Menurut hasil wawancara dengan ibu Yammarnas 
dari semua kegiatan promosi yang dilakukan perpustakaan ada dua 
kegiatan yang paling berhasil dan paling efektif dalam meningkatkan 
minat kunjung yaitu; “Pameran buku, dan Lomba bercerita anak (Story 
telling)”. Sedangkan ibu Adnawiyah menambahkan   
“Hal ini Karena pada saat kegiatan dilaksanakan perpustakaan 
ramai di kunjungi oleh masyarakat dan bahkan setelah kegiatan selesai 
pengunjung di Perpustakaan Umum daerah Kabupaten barru selalu 
ramai” 
Artinya dengan kegiatan promosi yang telah dilakukan hasilnya 
masyarakat mulai mengenal dan sadar dengan manfaat yang bisa di 
dapatkan di perpustakaan. (Wawancara, 22 November 2014)   
h. Hasil wawancara kepada pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru 
Salah satu tujuan didirikannya perpustakaan adalah untuk 
memberikan informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan, tujuan 
tersebut akan tercapai jika masyarakat datang dan memanfaatkan apa 
yang ada di dalam perpustakaan tersebut, inilah yang menjadi salah satu 
tugas dari perpustakaan yaitu menyampaikan kepada masyarakat tentang 
keberadaan dan manfaat yang bisa diperoleh masyarakat dari 
perpustakaan itu sendiri.  Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap 
dua orang pengunjung (pemustaka) yaitu saudara Ady sulfaedy seorang 
mahasiswa STIA AL-GAZHALI dengan saudari Inayah AZ. Yang juga 
seorang mahasiswi di STIA AL-GAZALI Kabupaten Barru, kedua 
 pemustaka tersebut menuturkan “Saya bisa tahu karna dikasih tahu sama 
teman kuliah” (Ady Sulfaedy, 23 November 2014). 
“Saya tahu sejak masih sekolah dan dipanggil sama teman 
jalan-jalan keperpustakaan Daerah dan pada saat pameran buku” (A. 
Inayah AZ, 23 november 2014). 
Bagaimana anda bisa tertarik untuk datang berkunjung di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
“Karna ada tugas kuliah dari dosen jadi cari materinya disini” 
(Ady Sulfaedy, 23 November 2014). 
“Sama karna saya satu kelompok sama Ady” (A. Inayah AZ, 23 
November 2014). 
Mereka dapat mengetahui keberadaan perpustakaan itu karena 
informasi dari teman serta pernah mengikuti pameran buku yang pernah 
diadakan oleh perpustakaan umum daerah selanjutnya pemustaka tertarik 
untuk berkunjung keperpustakaan karena mendapat tugas kuliah dari 
dosen  
Penulis melihat bahwa informasi yang di dapat tentang 
perpustakaan melalui kontak perorangan dan apabila ada kerjasama yang 
baik antara perpustakaan dan dosen di setiap perguruan tinggi di 
Kabupaten Barru bukan tidak mungkin hal itu akan meningkatkan minat 
kunjung mahasiswa ke perpustakaan. (Wawancara 22 november 2014). 
C. Kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan 
promosi  di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara 
teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan.  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan disimpulkan bahwa 
kendala yang dirasakan untuk mengoptimalkan promosi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru yaitu sebagai berikut: 
a. Kurangnya kesadaran masyarakat (pemustaka) akan pentingnya suatu 
perpustakaan  
Dari hasil wawancara kepada pak Anshar mengatakan  
“bahwa masyarakat di Kabupaten Barru masih banyak yang tidak 
tahu dan mengerti tentang apa itu perpustakaan apa manfaat yang bisa 
diperoleh dan didapatkan diperpustakaan serta manfaat yang didapat dari 
banyak membaca buku, kebanyakan masyarakat enggan untuk 
keperpustakaan”.  
Memang betul hal yang sama juga diungkaapkan oleh ibu 
Yammarnas   
“anggota Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru dari 
masyarakat umum sebanyak 2.790 orang anggota dibandingkan dengan 
pelajar dan mahasiswa yaitu sebanyak 17.295 orang anggota”,  
Selisihnya sangat jauh, jadi untuk itulah kegiatan promosi 
perpustakaan perlu dioptimalkan pustakawan harus lebih banyak 
melakukan sosialisasi langsung kemasyarakat umum tentang 
 perpustakaan untuk menunjang ilmu pengetahuan mereka sehingga bisa 
meningkatkan taraf hidup mereka. (Wawancara 21 November 2014). 
b. Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi 
Permasalahan dana yang masih minim memang menjadi kendala 
utama institusi perpustakaan dewasa ini, dimana-mana perpustakaan 
mengaku kekuranagan dana termasuk perpustakaan umum daerah 
Kabupaten Barru. Menurut pak Anshar sekaligus kepala perpustakaan 
umum daerah Kabupaten Barru  
“Pihak perpustakaan tidak menyediakan secara khusus dana untuk 
melakukan kegiatan promosi sebab dana dari pemerintah daerah memang 
masih minim dimana sumber dana yang dimiliki dari APBD pada tahun 
2014 yaitu Rp.326.640.218 dengan komposisi persentase alokasi 
anggaran 85% untuk pengembangan koleksi dan sisanya 15% untuk 
kegiatan belanja lainnya”.  
 
Artinya penulis melihat bahwa perhatian pemerintah setempat 
terhadap perkembangan perpustakaan masih minim sehingga 
perpustakaan tidak bisa mengoptimalkan kegiatan promosinya padahal 
kegiatan ini sangat penting untuk memasyarakatkan perpustakaan dan 
menarik minat kunjung masyarakat hal yang senada juga dibenarkan oleh 
ibu Yammarnas. (Wawancara 22 November 2014) 
c. Pustakawan masih terbatas sehingga kesulitan melakukan kegiatan 
promosi 
Pak Anshar menjelaskan bahwa “di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru belum memiliki tenaga fungsional Pustakawan hanya 2 
orang yang latar belakang pendidikannya ilmu perpustakaan masing-
masing bertanggung jawab sebagai kordinator seperti Ibu Yammarnas 
bertugas sebagai kordinator bagian sirkulasi, Ibu Adnawiyah bertugas 
sebagai kordinator bagian pengolahan sehingga kesulitan untuk 
melakukan kegiatan promosi”, 
  
 Hal diatas juga diakui oleh ibu Adnawiyah bahwa “sumber daya 
manusia masih kurang dalam melakukan kegiatan promosi”. 
(Wawancara, 22 November 2014)  
Ibu Adnawiyah mengaku “Tidak adanya pembagian tugas kepada 
pustakawan yang khusus mengerjakan kegiatan promosi perpustakaan 
sehingga kegiatan promosi tidak terencana dengan baik seharusnya ada 
pustakawan yang tugasnya khusus untuk melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan” 
 
Padahal jika dihitung pegawai perpustakaan di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru jumlahnya cukup banyak. (Wawancara 
22 November 2014).  
Ibu Yammarnas mengungkapkan bahwa “fasilitas yang kurang memadai 
sehingga pustakawan merasa kesulitan untuk melakukan kegiatan 
promosi salah satunya yaitu tidak adanya jaringan untuk akses internet” 
 
Dengan adanya jaringan internet tentu bisa menjadi magnet yang 
menarik pengunjung untuk datang keperpustakaan, serta perpustakaan 
bisa membuat facebook dan grup bahkan website dimana semua orang 
bisa melihatnya di dunia maya sampai belahan dunia manapun. 
Kemudian ibu Adnawiyah menyatakan “perpustakaan belum punya 
mesin foto copy yang tentu saja sangat dibutuhkan oleh perpustakaan dan 
pengunjung”. (Wawancara 22 November 2014) 
           Kurangnya kerjasama antara pihak perpustakaan dan perguruan 
tinggi  dalam hal mengajak mahasiswa untuk memanfaatkan fasilitas 
perpustakaan. Hal ini dibenarkan oleh ibu adnawiyah 
“Jika saja ada kerjasama antara Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru dengan dosen disetiap perguruan tinggi dalam hal mengarahkan 
mahasiswa untuk mengerjakan tugas di perpustakaan tentu saja 
perpustakaan akan ramai dikunjungi karena di Kabupaten Barru terdapat 
5 perguruan tinggi”. (Wawancara 22 november 2014). 
 
 BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang promosi perpustakan di 
Perpustakaan Umum Daerah kabupaten Barru, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cara promosi yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru adalah interaksi perorangan (sosialisasi) dengan kegiatan promosi  
2. Kegiatan promosi yang dilakukakan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru yaitu sebagai berikut: 
a) Pameran buku ketika ada koleksi terbaru 
b) Membagikan buku gratis 
c) Lomba bercerita anak antar sekolah 
d) Lomba kegiatan perpustakaan antar sekolah SD, SMP 
e) Perpustakaan keliling 
f) Pembentukan taman baca masyarakat 
g) Pembagian snack  
3. Kegiatan promosi dalam bentuk tercetak yang dilakukan di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru yaitu sebagai berikut: 
1. Membagikan brosur kepada pemustaka maupun calon pemustaka 
2. Pembuatan papan reklame 
3. Pemasangan poster 
4. Pemasangan baliho 
 4. Kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi 
perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yaitu 
sebagai berikut: 
d. Kurangnya kesadaran masyarakat (pemustaka) akan pentingnya suatu 
perpustakaan. 
e. Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi 
f. Pustakawan masih terbatas. 
g. Tidak adanya pembagian tugas. 
h. Fasilitas yang kurang memadai.  
i. Kurangnya kerjasama antara pihak perpustakaan dan perguruan tinggi 
yang ada di Kabupaten Barru. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan disini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung  dilakukan belum terlalu optimal dikarenakan kurangnya dana 
sebaiknya kepala perpustakaan selaku penanggung jawab harus berusaha 
memperjuangkan anggaran perpustakaan kepada pemerintah daerah 
sehingga promosi dapat berjalan lancar. 
2. Perpustakaan kerjasama antara pihak perpustakaan dan perguruan tinggi di 
Kabupaten Barru dalam hal mengajak mahasiwa untuk memanfaatkan 
fasilitas-fasilitas  yang ada di perpustakaan. 
 3. Kepala Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru perlu membentuk 
pembagian tugas kepada pustakawan khusus untuk bagian promosi 
perpustakaan 
4. Pustakawan bisa lebih kreatif membuat grup facebook atau website untuk 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sebagai sarana promosi 
5. Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru perlu merencanakan khusus 
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 Pedoman Wawancara 
 
 
Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung 
(Pemustaka) di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
 
A. Pertanyaan untuk kepala perpustakaan 
 
1. Cara-cara promosi apa yg dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten barru ? 
2. Kegiatan promosi apa yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru? 
3. Kebijakan promosi apa yang dilakukan  dalam meningkatkan minat kunjung 
di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru? 
4. Kendala apa saja yang dirasakan kepala perpustakaan untuk 
mengoptimalkan promosi dalam meningkatkan minat kunjung di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru? 
B. Pertanyaan untuk staf pustakawan 
1. Berapa kali dalam setahun Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
mengadakan kegiatan promosi ? 
2. Cara-cara promosi apa yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru? 
3. Kegiatan promosi yang bagaimana yang sering dilakukan Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru? 
4. Bagaimana respon masyarakat atau pemustaka dengan adanya kegiatan 
promosi perpustakaan yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru ? 
5. Kendala apa saja yang dirasakan pustakawan untuk mengoptimalkan 
promosi dalam  meningkatkan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru ? 
 6. Kegiatan promosi yang bagaimana yang paling mudah dan murah yg 
dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru ? 
  7. Kegiatan promosi seperti apa yang paling berhasil dalam meningkatkan 
minat kunjung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru ? 
C. Pertanyaan untuk pemustaka 
1. Bagaimana anda bisa mengetahui tentang keberadaan Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru? 
2. Bagaimana anda bisa tertarik untuk datang berkunjung keperpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru? 
 































 Transkip Wawancara 
 
2) Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Kepala Perpustakaan   
dengan pertanyaan sebagai berikut: 
a. Cara promosi yang di lakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru: 
“Akibat dari minimnya dana yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru yang sumbernya dari APBD, APBN untuk 
tahun 2014 yang jumlahnya senilai Rp.326,640,218 dengan komposisi 
presentase alokasi anggaran 85% digunakan untuk pengembangan 
koleksi dan sisanya 15% digunakan untuk kegiatan belanja lainnya, 
sehingga memang tidak ada dana khusus untuk kegiatan promosi 
perpustakaan maka dari itu untuk saat ini cara promosi yang dilakukan 
adalah dengan kontak perorangan di mana pustakawan berinteraksi 
langsung ke masyarakat dengan kegiatan-kegiatan promosi guna 
untuk mengenalkan kemasyarakat tentang keberadaan perpustakaan, 
namun Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru telah 
merencanakan dan menyiapkan anggaran pada tahun 2015 akan 
melakukan kegiatan promosi dangan cara publikasi”.(Anshar, 21 
November 2014). (Anshar, Barru tanggal 21 November 2014). 
 
b. Kebijakan promosi apa yang dilakukan dalam meningkatkan minat 
kunjung di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
“menginstruksikan kepada pustakawan untuk melakukan promosi 
kepada pengunjung baik itu siswa sekolah, PNS, maupun masyarakat 
umum pada saat ada buku baru, Kebijakan ini diambil karena cara 
promosi dengan interaksi perorangan (sosialisasi) ini tidak memakan 
biaya dan dianggap bahwa informasi akan cepat tersebar luas ke 
masyarakat bahwa telah ada koleksi buku baru di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru sehingga akan menarik minat masyarakat 
pemustaka untuk datang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari 









Gambar wawancara dengan kepala perpustakaan 
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
c. Kegiatan promosi yang dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Kepala dan 
beberapa pustakawan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru dengan hasil sebagai berikut: 
“Kegiatan promosi yang dilakukan adalah pameran buku yang 
diadakan setiap tahun dimana pada tanggal 23 April 2014 sampai 
dengan 28 april 2014 diadakan pameran buku oleh Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru yang bertempat dilapangan 
sumpang binangae ”(Anshar, 21 November 2014). 
 
 “Kegiatan promosi yang dilakukan oleh perpustakaan daerah 
Kabupaten Barru yaitu pembagian buku gratis kepada masyarakat 
sebanyak 1000 eksemplar yang bertempat dilapangan basket depan 












Gambar wawancara dengan ibu Yammarnas 
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupten Barru 
 
 “lomba bercerita anak antar SD yang diikuti oleh 5 kecamatan pada 
tanggal 12 Agustus 2014 dengan tema cerita ditentukan sendiri” 
(Yammarnas 22 November 2014). 
 
“lomba kegiatan perpustakaan antar sekolah SD dan SMP yang 
diikuti oleh 5 kecamatan dan dimulai pada tanggal 5 April 2014 dan 
dilakukan penilain pada tanggal 23 April sampai selesai” 









Gambar wawancara dengan ibu Adnawiyah 
 Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 
“Perpustakaan keliling dengan 1 unit mobil dan 2 unit sepeda motor 
yang tugasnya membagi buku ke sekolah-sekolah dan juga tukar 
menukar koleksi antar sekolah: (Adnawiyah, 22 November 2014). 
 
“Pembentukan taman baca masyarakat yang koleksinya disuplay oleh 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru”( Yammarnas 22 
November 2014). 
 
d. Kegiatan promosi dalam bentuk tercetak yang dilakukan Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten barru 
Dari hasil wawancara kepada dua orang pustakawan di 
Perpustakaan Umum Daerah kabupaten Barru. 
1. Membagikan brosur kepada pemustaka dan calon pemustaka 
2. Membuat papan reklame 
3.Menempelkan poster di dinding gedung Perpustakaan Umum   
Daerah kabupaten barru terakhir dilakukan tahun 2009. 
4. Pemasangan baliho setiap akan melakukan kegiatan promosi 
e. Respon masyarakat atau pemustaka dengan adanya kegiatan promosi 
yang dilakukan  di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
Dari hasil wawancara kepada pustakawan yaitu ibu Adnawiyah 
bahwa ”Alhamdulillah masyarakat sangat antusias dengan setiap 
kegiatan promosi yang dikakukan karna banyak yang datang 
keperpustakaan”    
 f. Kegiatan promosi yang paling mudah dan murah yang dilakukan di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
”Baliho karna murah dan tahan lama bisa bertahun-tahun”( 
Adnawiyah, 22 november 2014). 
“Pameran buku karna gratis tdk ada biaya dan mudah dikerjakan” 
(Yammarnas, 22 November 2014).  
g. Kegiatan promosi yang paling berhasil dalam meningkatkan minat 
kunjung diPerpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. 
“lomba bercerita anak dan pameran buku karna banyak orang yang 
datang keperpustakaan dan perpustakaan jadi ramai” (Yammarnas, 
Adnawiyah 22 november 2014).  
h. Hasil wawancara kepada pemustaka di perpustakaan umum Daerah 
Kabupaten Barru. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada dua orang pengunjung di 
Perpustakaan Umum Daerah kabupaten barru dengan pertanyaan 
Bagaimana anda bisa mengetahui tentang keberadaan Perpustakaan 
Umum Daerah kabupaten Barru. 
“Saya bisa tahu karna dikasih tahu sama teman kuliah” (Ady 
Sulfaedy, 23 November 2014). 
“Saya tahu sejak masih sekolah dan dipanggil sama teman 
jalan-jalan keperpustakaan Daerah” (A. Inayah AZ, 23 november 
2014). 
Bagaimana anda bisa tertarik untuk datang berkunjung di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 “Karna ada tugas kuliah dari dosen jadi cari materinya disini” 
(Ady Sulfaedy, 23 November 2014). 
“Sama karna saya satu kelompok sama Ady” (A. Inayah AZ, 







Gambar wawancara dengan pemustaka 
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten barru 
 
3) Kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan 
promosi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala 
perpustakaan dan pustakawan terhadap kendala yang dirasakan untuk 
mengoptimalkan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kujung di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yaitu sebagai 
berikut: 
”kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi 
di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah 1 Masih 
terbatasnya dana untuk  kegiatan promosi perpustakaan. 2 Belum 
memilki tenaga fungsional pustakawan dari S1. 3 Pegawai yang 
 berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan yang PNS hanya dua 
orang dengan pendidikan D3 ”. (Anshar, Barru  tanggal 21 November 
2014). 
 
“kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi 
di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  adalah 1. Dana 
kurang 2. Tidak adanya pembagian tugas untuk melakukan kegiatan 
promosi 3. Fasilitas yang dimiliki kurang memadai ” (Yammarnas 22 
November 2014). 
 
 “kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi 
minat baca di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah 
sumber daya manusia yang masih kurang di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru untuk melakukan kegiatan promosi serta 
masyarakat belum tahu pentingnya perpustakaan”. (Adnawiyah, Barru 
























Anwar Antanipal, yang lahir di Ralla pada tanggal 
06 November 1984 Kec. Tanete Riaja, Kab. Barru. Ia merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara yang merupakan buah kasih sayang Almarhumah ibunda Nurhayati dan 
Ayahanda H. Abubakar Paddai. Tammat di SD Inpres Lalabata pada tahun 1996 (barru). 
Kemudian melanjutkan di Madrasah I’Dadiyah DDI Mangkoso tammat tahun 1997 dan 
lanjut lagi di Madrasah Tsanawiyah Attaufiq Pekkae tammat pada tahun 2000. 
Pendidikan MA Al-Munawwarah Bottoe tammat pada tahun 2003. Kemudian merantau 
ke Papua Jayapura. Akhirnya pada tahun 2010 memutuskan melanjutkan kuliah di 
Universitas Terbuka prodi D II Jurusan Ilmu Perpustakaan (Makassar) tammat pada 
tahun 2012, dan terakhir sekarang telah menyelesaikan pendidikan s1 selama 2 tahun 3 
bulan tahun 2014 dengan Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora 
Universitas Islam negeri (UIN) Alauddin Makassar Sulawesi Selatan. 
